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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia yang terletak di garis katulistiwa, hampir sepanjang tahun mendapat 
sinar matahari sekaligus memiliki lautan luas serta garis lingkar pantai yang 
panjang. Artinya kita memiliki sumber energi potensial yang sangat besar dan 
tidak ada habisnya. Dengan kondisi alam ini sudah semestinya kita tidak perlu 
khawatir akan kehabisan sumber energi. Persoalannya tinggal bagaimana kualitas 
manusia (SDM) didalamnya memanfaatkan dan mengelola potensi ini, terutama 
dalam mengeringkan pakaian. 
Ada dua musim yang terjadi di Indonesia yaitu kemarau dan penghujan. 
Ketika musim hujan, matahari sangat potensial membantu proses pengeringan 
pakaian agar tidak banyak merepotkan manusia. Masalah yang dihadapi oleh ibu 
rumah tangga pada zaman yang modern ini salah satunya adalah mengangkat 
pakaian di jemuran ketika hujan tiba. Salah satu alternatif yang dipakai adalah 
menjemur pakaian di dalam rumah. Akan tetapi penjemuran pakaian di dalam 
rumah memiliki kekurangan, yaitu pakaian akan lebih lama kering dan kondisi 
ruangan akan lembab. 
Di tengah peradaban dan kecanggihan teknologi yang berkembang, kehadiran 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi mendorong manusia untuk lebih berpikir kreatif, 
kritis serta inovatif. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi telah 
mengantarkan menusia mencapai keberhasilan di segala bidang. Misalnya 
kemajuan di bidang elektronika yang diaplikasikan dalam berbagai bidang 
kehidupan manusia sehingga dapat menghasilkan sistem kerja yang kondusif, 
efektif dan efisien. 
Masyarakat modern ingin sekali memperbaiki dan mengubah sistem alat 
tradisional yang kurang efektif dan efisien. Maksudnya yaitu manusia ingin sekali 
mengadakan perbaikan dan perubahan sistem, semula sistem tradisional menjadi 
sistem otomatis. Ditandai oleh suatu ciri berkurangnya campur tangan manusia 





Ibu rumah tangga yang memiliki kesibukan multi tasking, sehingga sangat 
penting suatu alat yang sangat bisa membantu meringankan beban ibu rumah 
tangga, salah satunya dalam hal menjemur pakaian. Zaman sekarang alat yang 
bekerja secara otomatis telah berkembang sangat pesat. Otomatis yang 
dimaksudkan adalah untuk mengurangi ketergantungan terhadap tenaga manusia 
untuk mengerjakan sesuatu. Otomasi   adalah   teknik   dan peralatan yang 
digunakan untuk melakukan operasi atau kontrol otomatis serta kondisi 
dikendalikan atau dioperasikan secara otomatis (Wicaksono, 2009:2). Sistem 
otomasi bekerja membutuhkan modul pengendali seperti contohnya 
mikrokontroler, Pneumatik, SCADA, dan Programmable Logic Controller (PLC). 
Pada pembuatan skripsi ini, peneliti akan memanfaatkan modul mikrokontroler.  
Peneliti menggunakan modul mikrokontroler pada pembuatan Prototype penjemur 
pakaian dikarenakan tersedianya RAM dan peralatan I/O pendukung sehingga 
ukuran board menjadi sangat ringkas dan lebih ekonomis. 
Dalam penelitian yang berjudul “Jemuran Pakaian Otomatis Menggunakan 
Sensor Hujan dan Sensor LDR Berbasis Arduino” (Siswanto, 2015), memiliki 
kekurangan yaitu tidak ada alat pengering manual, tidak ada LED indikator dan 
tidak ada sensor yang membaca keberadaan jemuran. Begitupun dalam penelitian 
yang berjudul “Alat Pengering Helm Otomatis Berbasis LDR dengan 
Memanfaatkan Mesin Hairdyer” (Andika, 2014), memiliki kekurangan yaitu 
hanya dapat menampung ruang untuk mengeringkan 1 helm dan tidak ada 
pendeteksi keberadan helm. Terakhir dalam penelitian yang berjudul 
“Perancangan dan Pembuatan Alat Pengering Kerupuk Otomatis Menggunakan 
Mikrikontroler Atmega16” (Mulyanah, 2015), memiliki kekurangan yaitu tidak 
ada pendeteksi suhu dan kelembaban, tidak ada LED indikator dan tidak ada 
sensor yang membaca keberadaan jemuran. 
Dari data penelitian diatas, membuat peneliti menggunakan Bluetooth dan 
App Aventor pada aplikasi Android Smartphone, sebagai alat komunikasi antara 
sistem Prototype dan User dikarenakan sekalipun sensor tidak berfungsi otomatis, 
sistem dapat bekerja seperti yang diharapkan karena dapat dikendalikan secara 





Berdasarkan kondisi yang terjadi, pemanfaatan   sistem   otomasi   yang   
berkembang   saat   ini   dapat diterapkan pada peralatan rumah tangga. Keinginan 
untuk mempermudah kerja manusia dalam kehidupan berumah tangga agar 
penjemuran pakaian dapat dilakukan lebih efektif merupakan alasan peneliti 
tertarik untuk membuat “Pengembangan Prototype Penjemur Pakaian Otomatis 
Berbasis Arduino dan Smartphone”. 
Alat ini diharapkan mampu meningkatkan efektifitas dalam menjemur pakaian 
yang bekerja secara otomatis dan bisa mengeringkan pakaian lebih cepat tanpa 
memerlukan begitu banyak tenaga manusia. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
dijabarkan beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu : 
1. Alat pengering pakaian yang masih bergantung pada matahari sepenuhnya atau 
dengan mesin cuci yang tidak kering sepenuhnya. 
2. Kondisi cuaca yang berubah-ubah tidak dapat memastikan pakaian kering 
secara cepat. 
3. System otomatis pengering pakaian yang dapat mengeringkan pakaian tanpa 
bergantung pada cuaca khususnya pada musim hujan. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Dari permasalahan yang telah diidentifikasikan, untuk lebih menspesifikasikan 
penelitian dilakukan pembatasan ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 
1. Menggunakan sistem pengendali Arduino Mega 2560. 
2. Penelitian tidak menganalisa perhitungan daya keluaran dan tidak membahas 
mengenai efisiensi alat baik dari segi daya dan waktu. 
3. Alat yang dibuat menggunakan skala 1:5 dengan ukuran ruang jemuran rumah 
yaitu lebar = 2,5 m, panjang = 4 m dan tinggi = 2,75 m. Sehingga ukuran 
Prototype yaitu lebar = 50 cm, panjang = 80 cm dan tinggi = 55 cm. 
4. Pakaian yang digunakan adalah pakaian anak balita dengan umur 1-3 tahun 






5. Penempatan Sensor Cahaya diletakkan di atap Prototype, saat simulasi yang 
mengidentifikasikan tidak ada titik cahaya dilakukan dengan cara menutup 
sensor cahaya tersebut. 
6. Simulasi hujan dilakukan dengan cara meneteskan air pada permukaan Rain 
Sensor. 
7. Sensor Kelembaban dan Suhu sebagai pendeteksi kelembaban dan suhu 
ketika kondisi pakaian sedang dikeringkan oleh cahaya matahari atau 
Heater Fan. 
8. Saklar berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan system, Limit switch  
berfungsi untuk mendeteksi keberadaan pakaian. 
9. Pengendalian Prototype jarak jauh yang memanfaatkan Bluetooth dan aplikasi 
App Aventor pada andoid Smartphone. 
10. Terdapat 6 sudut derajat kebebasan pada motor servo untuk mengatur posisi 
panas maksimal dari cahaya matahari.yaitu 0º, 30º, 60º, 90º, 120º, 150º. 
11. Penggerak atap jemuran menggunakan 2 buah motor servo. 
 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dibahas 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah ”Bagaimanakah membuat Prototype Pejemur Pakaian Otomatis 
Berbasis Arduino dengan Sensor Cahaya, Sensor Air, Sensor Kelembaban, 
Sensor Suhu dan Heater Fan dan bisa dikendalikan oleh Smartphone”. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Pengembangan Prototype 
Penjemur Pakaian Otomatis Berbasis Arduino dan Smartphone. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi keilmuan maupun 
segi praktis. Adapun kegunannya sebagai berikut : 
1. Dapat mengefisiensikan waktu untuk melindungi jemuran ketika hujan turun, 





2. Untuk meminimalisir penempatan ruang yang banyak, karena tidak perlu di 
pindah-pindahkan. 
3. Buka dan tutup atap otomatis ketika hujan dan terik. 
4. Pengering otomatis ketika tidak ada cahaya dan ketika hujan.  
5. Dari segi keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
memberikan kontribusi khususnya pada pengembangan ilmu di bidang 
kelistrikan yang berhubungan dengan perancangan program dengan 
menggunakan Arduino. 
6. Untuk menambah peralatan laboratorium dan digunakan sebagai media 
praktek mahasiswa prodi S1 Pendidikan Vokasional Teknik Elektro FT-UNJ. 
7. Dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
